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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keselamatan pada dasarnya adalah kebutuhan setiap manusia dan 

menjadi naluri dari setiap makhluk hidup. Kondisi perburuhan yang buruk 

dan angka kecelakaan yang tinggi mendorong berbagai kalangan untuk 

berupaya meningkatkan perlindungan bagi tenaga kerja. Salah satu 

diantaranya perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja (Ramli, 2012). 

Pada kenyataannya dalam dunia industri, perlindungan terhadap 

tenaga kerja masih jauh dari yang diharapkan karena masih banyak terjadi 

kecelakaan kerja serta potensi bahaya kerja yang dapat membahayakan 

tenaga kerja. Terkait masalah perlindungan tenaga kerja dari kecelakaan 

kerja, perusahaan menerapkan sistem manajemen yang dapat melindungi 

tenaga kerja dari kecelakaan kerja dan menghindari kerugian yang besar 

terhadap perusahaannya. Salah satu sistem manajemen yang harus 

diterapkan adalah Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

selanjutnya disingkat menjadi SMK3. 

Berdasarkan laporan Internasional Labour Organization (ILO), ada 

pekerja meninggal setiap hari akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait 

pekerjaan. Lebih dari 2,78 juta kematian per tahun. Selain itu, ada sekitar 

374 juta cidera dan penyakit akibat kecelakaan kerja non-fatal setiap 

tahun, banyak di antaranya mengakibatkan ketidakhadiran dalam 

pekerjaan.Sementara di Indonesia angka kecelakaan kerja tiga tahun 
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terakhir cenderung naik. Pada tahun 2015 terdapat 98.970 kasus 

kecelakaaan kerja, 2016 terdapat 106.129 kasus kecelakaan kerja, dan 

2017 terdapat 123.000 kasus kecelakaan kerja. Untuk total jumlah 

kecelakaan kerja setiap tahunnya mengalami peningkatan hingga 5% 

(Prins David Saut, 2018).  

Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa kinerja Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 di perusahaan–

perusahaan Indonesia masih jauh dari yang diharapkan karena masih 

banyak kasus kecelakaan yang terjadi, yang seharusnya angka kecelakaan 

disuatu perusahaan adalah kecelakaan nihil (Zero Accidient). 

Penerapan SMK3 mendapatkan perhatian yang sangat serius diseluruh 

dunia dengan digunakannya standar Occupational Health and Safety 

Manjagement Systems oleh berbagai perusahaan multinasional. Di 

Indonesia, pemerintah juga telah menunjukan komitmennya dengan 

diterbitkannya Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) No. 

05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja (SMK3), yang kemudian ditingkatkan dengan dikeluarkannya PP 

NO.50 Tahun 2012. Dalam permenaker No.5/MEN/1996 maupun PP 

No.50 Tahun 2012 dijelaskan bahwa perusahaan yang mempekerjakan 

tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih atau mengandung potensi 

bahaya yang ditimbulkan oleh proses produksi dapat megakibatkan 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja wajib menerapkan SMK3. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Silaban (2009), Belum banyak 

perusahaan yang berkomitmen melaksanakan penerapan SMK3 untuk 

mengurangi angka kecelakaan kerja dalam lingkungan kerjanya. 

Penerapan SMK3 memberikan banyak keuntungan yaitu menjaga 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, meningkatkan produktifitas kerja, 

meningkatkan citra perusahaan yang dapat memperkuat posisi bisnis 

perusahaan. Budaya K3 akan tercipta bila kriteria tiap unsur dari 12 unsur 

audit SMK3 dipenuhi dan berjalan dengan efektif. Penerapan SMK3 

menjadi suatu kebutuhan yang harus melekat dalam  manajemen 

perusahaan dan menjadi indikator kinerja perusahaan agar tercipta budaya 

kerja (corporate culture) berbasis K3. Dan pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Mentang et al., 2013), meyatakan bahwa Penerapan Program SMK3 

mengharuskan semua tenaga kerja yang mendapatkan penjelasan tentang 

kebijakan K3 dan pelatihan sesuai dengan jenis pekerjaannya. 

PT.Sport Glove Indonesia yang beralamat di Krandon, Pandowoharjo, 

Sleman merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang garment 

(pembuatan sarung tangan jadi). Tenaga kerja di PT.Sport Glove Indonesia 

berjumalah 1400 orang pada bagian produksi. Perusahaan garment 

tmerupakan tempat kerja yang memiliki berbagai potensi bahaya yang 

dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

(PAK). 

Di industri ini terdapat beberapa unit bagian, antara lain bagian 

preparation dengan jumlah 96 tenaga kerja, cutting dengan jumlah 250 
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tenaga kerja, loading dengan jumlah 133 tenaga kerja, sewing dengan 

jumlah 360 tenaga kerja, quality control dengan jumlah 94 tenaga kerja, 

packing dengan jumlah 130 tenaga kerja ,finishing dengan jumlah 97 

tenaga kerja dan gudang dengan jumlah 73 tenaga kerja.  Masing-masing 

bagian dan seluruh kegiatan operasional yang dilakukan di industri ini  

memiliki berbagai macam potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja 

karena melibatkan berbagai macam bahan, peralatan, alat-alat listrik, 

mesin dan banyaknya interaksi antara pekerja dengan peralatan.  

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di PT. Sport 

Glove Indonesia pada hari senin tanggal 30 Januari 2018 terhadap proses 

produksi dan lingkungan kerja dengan cara observasi dan wawancara 

dengan beberapa tenaga kerja didapatkan hasil bahwa jumlah kecelakaan 

kerja tahun 2017 masih ada sebanyak 85 kasus kecelakaan kerja pada 

produksi didapat berdasarkan laporan tahunan kecelakaan kerja di PT 

Sport Glove Indonesia. Masih terdapat banyak faktor bahaya yang dapat 

menyebabkan kecelakaan akibat kerja, diantaranya tenaga kerja banyak 

yang merasakan pegal-pegal di bagian punggung atas, bahu, lengan, 

tangan dan kaki akibat kerja berdiri, terjepit torli dengan beban berat saat 

melakukan uji beban lift dibagian preparation, kejatuhan pisau/cutter 

karena kurang konsentrasi, terjepit kaki meja pada saat memindahkan meja 

dibagian umum, Selain itu, juga terdapat antara lain tersayat pisau potong 

pada saat memotong kain di bagian cutting, tertusuk jarum pada saat 

menjahit di bagian sewing.  
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PT. Sport Glove Indonesia sudah melakukan audit penerapan SMK3. 

Proses produksi di PT.Sport Glove Indonesia yaitu pembuatan sarung 

tangan. Dalam proses produksi menggunakan mesin-mesin yang 

berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja apabila tidak berhati-hati. 

Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan untuk tenaga kerja yang bekerja 

di PT.Sport Glove Indonesia.  

Penerapan SMK3 perusahaan dilaksanakan agar tingkat kecelakaan 

kerja pada perusahan menurun. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan studi pelaksanaan SMK3 di PT.Sport Glove Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah nilai audit  penerapan SMK3 di PT Sport Glove Indonesia? 

2. Berapakah Frequensi Rate (FR) kejadian kecelakaan kerja di PT Sport 

Glove Indonesia? 

3. Berapakah Severity Rate (SR) kejadian kecelakaan kerja di PT Sport 

Glove Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Diketahuinya nilai audit penerapan  SMK3 di PT.Sport Glove 

Indonesia. 

2. Diketahuinya Frequensi Rate (FR) kecelakaan kerja di PT Sport Glove 

Indonesia. 
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3. Diketahuinya Severity Rate (SR) kecelakaan kerja di PT.Sport Glove 

Indonesia. 

D. Ruang  Lingkup 

1. Lingkup Keilmuan  

Penelitian ini termasuk ilmu Higiene Perusahaan Dan Kesehatan Kerja 

(Hiperkes) , khususnya dalam hal SMK3 dan Kecelakaan Kerja. 

2. Lingkup Waktu 

Waktu penelitian ini adalah  Januari – Juni 2018. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan jadwal penelitian yang telah 

ditetapkan sesuai dengan jadwal. 

3. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah PT. Sport Glove Indonesia. Beralamat di 

Dusun Krandon, Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55512. 

E. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam 

pengembangan ilmu yang berhubungan dengan hiperkes khususnya 

SMK3 dan kecelakaan kerja. 
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2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

penelitian dalam penerapan ilmu K3 khususnya SMK3 dan kecelakaan 

kerja. 

F. Keaslian Penelitian 

Sepengetahuan peneliti, penelitian tentang penerapan sistem 

manajemen  keselamatan dan kesehatan kerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja di PT.Sport Glove Indonesia, belum pernah dilakukan oleh peneliti 

lain.Penelitian yang mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya antara 

lain: 

1. Susihono and Rini (2013) melakukan penelitian tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Dan 

Identifikasi Potensi Bahaya Kerja. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan SMK3 dan identifikasi 

potensi bahaya kerja. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel yang diteliti adalah 

penerapan SMK3.Perbedaan dengan penelitian ini adalah  lokasi 

penelitian yaitu di PT LTX Kota Cilegon- Banten, dan variabel terikat 

yaitu identifikasi potensi bahaya kerja. 

2. Fitriana and Wahyuningsih (2017) melakukan penelitian tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

(SMK3) Di PT. Ahmadaris. 
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Hasil dari penelitian ini adalah analisis tentang penerapan sistem 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Ahmadaris. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel yang diteliti adalah 

penerapan SMK3. Perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis 

pendekatan yang digunakan adalah studi kasus dengan menggunakan 

analisis data induktif dan variabel penelitian. 

3. Mentang et al., (2013) melakukan penelitian tentang Evaluasi 

penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(SMK3) pada peningkatan fasilitas PT Trakindo Utara Balikpapan. 

Hasil dari penelitian ini adalah analisis penerapan SMK3 di PT 

Trakindo Utara Balikpapan pada peningkatan fasilitas. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah analisis penerapan SMK3. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan adalah 

verikatif dan pelaksanaan metode dengan participative research. 

4. Riyadina ( 2007) melakukan penelitian tentang kecelakaan kerja dan 

cedera yang dialami oleh pekerja industri di kawasan industri Pulo 

Gadung Jakarta. 

Hasil dari penelitian ini adalah analisis tentang kecelakaan kerja dan 

cidera yang dialami pekerja. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel kecelakaan kerja . 

perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yaitu 

operasional riset. 
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5. Gery Silaban (2009) melakukan penelitian tentang Hubungan angka 

kecelakaan kerja dengan tingkat pemenuhan penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. 

Hasil dari penelitian ini adalah analisis penerapan SMK3 dengan 

angka kecelakaan kerja. 

Persamaan dnegan penelitan ini adalah meneliti tentang SMK3 dan 

kecelakaan kerja. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel 

bebas yaitu angka kecelakaan kerja dengan variabel terikat yaitu 

tingkat pemenuhan penerapan SMK3, Dan dianalisis denga uji analisis 

regresi linear. 

 


